BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1. Tanah ekspansif adalah tanah yang mengalami proses swelling bersamaan

dengan waktu. Apabila beban swelling tidak diperhitungkan, didapat nilai

settlement yang besar. Sedangkan pada kenyataannya nilai settlement yang

terjadi lebih kecil. Salah satu teknik untuk menghitung settlement di tanah

ekspansif adalah berdasarkan selisih antara swelling pressure dan

overburnden pressure. Selisih tersebut diterapkan sebagai gaya angkat

(heave).

2. Penurunan segera yang terjadi pada Tower Anderson

memperhitugkan swelling tanah menggunakan metode Elemen Hingga

yaitu Program Plaxis 2D didapat sebesar 10,283 cm. Sedangkan dengan

menggunakan metode kovensional didapatkan penurunan sebesar 11,616

cm.

3. Penurunan segera yang terjadi pada Tower Anderson dengan

memperhitugkan swelling tanah menggunakan metode Elemen Hingga

yaitu Program Plaxis 2D didapat sebesar 7,537 cm. Sedangkan dengan

menggunakan metode kovensional didapatkan penurunan sebesar 7,916 cm.

4. Penurunan konsolidasi yang terjadi pada Tower Anderson tanpa

memperhitugkan swelling tanah menggunakan metode Elemen Hingga

yaitu Program Plaxis 2D didapat sebesar 17,426 cm. Sedangkan dengan

menggunakan metode kovensional didapatkan penurunan sebesar 18,586

cm.

5. Penurunan konsolidasi yang terjadi pada Tower Anderson dengan

memperhitugkan swelling tanah menggunakan metode Elemen Hingga

yaitu Program Plaxis 2D didapat sebesar 12,940 cm. Sedangkan dengan

menggunakan metode kovensional didapatkan penurunan sebesar 12,666

cm.
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Reduksi penurunan segera yang terjadi pada Tower Anderson dengan
menggunakan metode elemen hingga yaitu Program Plaxis 2D adalah
sebesar 10,283 — 7,537 = 2.746 cm. Sedangkan dengan menggunakan
metode Konvensional sebesar 11,616 — 7,916 = 3,7 cm

Reduksi penurunan konsolidasi yang terjadi pada Tower Anderson dengan
menggunakan metode elemen hingga yaitu Program Plaxis 2D adalah
sebesar 17,426 — 12,940 = 4,486 cm. Sedangkan dengan menggunakan
metode Konvensional sebesar 18,586 — 12,666 = 5,920 cm.

Pondasi pada proyek Pakuwon Indah Surabaya memenuhi besarnya
differential settlement yang di izinkan menurut SNI baik pada short term

analysis maupun pada long term analysis.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah :

1.

Agar hasil yang didapat tidak terlalu jauh dengan kodisi di lapangan, lebih
baik pemodelan dilakukan mengunakan program Plaxis 3D karena pada
Plaxis 2D tidak dapat memodelkan keadaan sama seperti di lapangan.

Perlu dilakukan pengujian tambahan untuk melengkapi data — data yang

telah ada sehingga hasil dari analisis settlement dapat semakin akurat.
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